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Abstrak

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran mendalam sebagai upaya meningkatkan
kualitas pemahaman konseptual siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. Namun,
implementasinya di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait keterbatasan
pemahaman guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang bermakna. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru SD di Kota Ambon
melalui pelatihan dan pendampingan penerapan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai
pendekatan untuk mewujudkan pembelajaran mendalam. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Metode pelaksanaan meliputi ceramabh,
tanya jawab, diskusi dan praktik penemuan terbimbing. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman guru terkait pembelajaran mendalam melalui RME dalam pembelajaran matematika
khususnya bilangan dan geometri. Pelatihan dinilai sangat baik dilihat dari antusias selama proses
pelatihan maupun dari angket kepuasan peserta. Guru diharapkan dapat merancang aktivitas pembelajaran
mendalam dengan menerapkan prinsip-prinsip RME yang melibatkan kontribusi siswa sebagai agen aktif
pembelajaran, melibatkan pengalaman siswa dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa serta
mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi dan penalaran matematis secara lebih mendalam. Dengan
demikian, program ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di Kota Ambon.

Kata kunci: Pembelajaran Mendalam; Realistic Mathematics Education; Guru SD

Abstract

The Merdeka Curriculum emphasizes the importance of deep learning as an effort to enhance students’
conceptual understanding, particularly in mathematics education. However, its implementation in elementary
schools still faces various challenges, especially related to teachers’ limited understanding in designing and
conducting meaningful learning experiences. This community service program aims to improve the
pedagogical competencies of elementary school teachers in Ambon City through training and mentoring on
the implementation of Realistic Mathematics Education (RME) as an approach to achieving deep learning. The
program consisted of four stages: planning, implementation, evaluation, and reflection. The implementation
methods included lectures, question-and-answer sessions, discussions, and guided discovery practices. The
results show an improvement in teachers’ understanding of deep learning through the application of RME in
mathematics teaching, particularly in the domains of number and geometry. The training was rated highly in
terms of participant enthusiasm throughout the process and based on satisfaction questionnaire responses.
Teachers are expected to design deep learning activities that apply RME principles, involving students as active
learning agents, incorporating students’ real-life experiences, and encouraging further exploration and
mathematical reasoning. Thus, this program provides a positive contribution to the improvement of the quality
of mathematics learning in elementary schools and supports the implementation of the Merdeka Curriculum
in Ambon City.

Keyword: Deep Learning; Realistic Mathematics Education; Elementary School Teacher

Copyright (c) 2026 PAKEM: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. This is an open access article
distributed under the Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0),
which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original
work is properly cited.



https://doi.org/10.30598/pakem.6.1.81-89
mailto:marlin.mananggel@lecturer.unpatti.ac.id

82 Mananggel et al.

1. PENDAHULUAN

Pergeseran pendekatan pembelajaran dalam kurikulum merdeka dari pembelajaran
berdiferensiasi ke pembelajaran mendalam (PM) sekarang ini sempat membingungkan sebagian
insan pendidikan Indonesia khususnya guru. Terdapat kesalahpahaman di kalangan guru yang
menyangka bahwa istilah tersebut adalah kurikulum baru. Menelaah naskah akademik, PM bukan
suatu kurikulum baru, tetapi suatu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada kedalaman
pengetahuan dan kompetensi peserta didik (Suyanto et al, 2025). Berdasarkan Peraturan
Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 (Kemendikbudristek, 2024), Kurikulum Merdeka
ditetapkan secara resmi menjadi kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk seluruh satuan
pendidikan di Indonesia. PM adalah fase implementasi lanjutan dalam kurikulum merdeka. Pada
pembelajaran berdiferensiasi, setiap anak belajar sesuai kebutuhannya, akan tetapi, pada PM
tujuan utamanya adalah agar setiap anak mencapai pemahaman yang mendalam.

PM berfokus pada tiga elemen utama, yaitu kesadaran (mindful), bermakna (meaningful),
dan berkelanjutan (durable). Mindful menekankan pentingnya kehadiran penuh siswa dalam
proses pembelajaran, meaningful memastikan bahwa materi pelajaran relevan dan bermakna
bagi kehidupan nyata siswa, dan durable bertujuan untuk menciptakan pengetahuan dan
keterampilan yang bertahan lama dan dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks (Suyanto et
al, 2025). Konsep PM selaras dengan tujuan realistic mathematics education (RME). RME
menekankan reinvention yakni matematisasi dari konteks nyata, representasi yang bermakna,
dan progresif menuju formalisasi, dimana bertujuan mencapai pemahaman yang mendalam,
bukan hafalan dangkal.

RME diperkenalkan oleh Hans Freudenthal. Menurut (Van den Heuvel-Panhuizen &
Drijvers, 2014), pembelajaran matematika harus dihubungkan dengan dunia nyata, dekat dengan
siswa, dan berkaitan dengan kehidupan masyarakat, agar melekat menjadi sistem nilai yang
diakui pada diri manusia. RME memiliki tujuan untuk mengubah pembelajaran matematika
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa dengan memperkenalkan mereka ke
dalam masalah dalam konteks (Laurens et al, 2018). Kegiatan pemecahan masalah yang
kontekstual diyakini membawa dampak positif bagi siswa khususnya berkaitan dengan
kemampuan mereka dalam memahami matematika (Chisara et al., 2018).

Menurut Gravemeijer 1994 (Ratumanan, 2016) bahwa ada tiga prinsip kunci dalam
mendesain pembelajaran matematika realistic, yakni Guided Reinvention and Progressive
Mathematizing, Didactical Phenomenology, dan Self Developed Models. Kriteria prinsip yang
pertama adalah penemuan kembali secara terbimbing melalui matematisasi secara progresif.
Treffers merumuskan ide mengenai dua jenis matematisasi yaitu horizontal dan vertikal (Ceren,
2023). Matematisasi horizontal berkaitan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sebelumnya bersama intuisi mereka sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dari dunia nyata.
Matematisasi vertikal berkaitan dengan proses organisasi kembali pengetahuan yang telah
diperoleh dalam simbol-simbol matematika yang lebih abstrak.

Prinsip kedua adalah fenomena yang bersifat mendidik (didactical phenomenology).
Berdasarkan prinsip ini, pembelajaran matematika harus dimulai dengan fenomena yang
bermakna bagi siswa, yang perlu diorganisasi dan dapat merangsang berlangsungnya proses
belajar. Menurut Gravemeijer (Ratumanan, 2017), dalam fenomenologi didaktis, situasi dimana
topik matematika diberikan diinvestigasi atas dua pertimbangan, pertama untuk menampakkan
jenis-jenis aplikasi yang dapat dimasukkan dalam pembelajaran; dan kedua, untuk
mempertimbangkan kesesuaiannya untuk proses matematisasi progresif. Dengan demikian,
konsep, prinsip, prosedur, atau aturan yang harus dipelajari siswa tidak disediakan dan diajarkan
oleh guru, tetapi siswa harus berusaha menemukan dan membangunnya dari masalah
kontekstual tersebut.

Prinsip yang ketiga adalah pengembangan model sendiri oleh siswa. Prinsip ini berfungsi
untuk menjembatani jarak antara pengetahuan informal dengan pengetahuan formal.
Gravemeijer (Sugiman et al, 2023) membedakan adanya empat tahapan proses dalam
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matematisasi dalam RME, yakni situation-model of situation-model for mathematics -mathematics
formal. Pada awalnya siswa mengembangkan model atau cara yang sesuai dengan
pemahamannya. Model ini masih bersifat kontekstual dan khusus dari (model of) situasi masalah
yang diberikan. Setelah proses generalisasi dan formalisasi model tersebut secara bertahap
diarahkan untuk menuju model untuk (model for) pemikiran matematika pada tingkat yang
formal ‘model of dan ‘model for’ disebut juga sebagai jembatan model.

Berdasarkan ketiga prinsip yang diuraikan di atas, Treffers (Ratumanan, 2017)
merumuskan lima karakteristik dasar dari PMR, yakni menggunakan masalah kontekstual,
menggunakan model untuk matematisasi progresif, menggunakan kontribusi siswa,
interaktivitas, dan terintegrasi dengan topik lain (intertwinement). Berdasarkan karakteristik
RME ini, beragam sumber data seperti kehidupan budaya dan sosial, lingkungan fisik, sejarah,
geografi, dan sastra rakyat digunakan untuk menciptakan konteks pembelajaran yang bermakna
(Ceren, 2023). Penggunaan masalah kontekstual, masalah budaya termasuk jajanan/pangan lokal
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. Sebagai contoh penggunaan kue lontar
atau ranting kayu dalam pembelajaran pecahan (Mananggel et al., 2022).

Sebagian guru belum menggunakan RME dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara pelaksana dengan beberapa guru SD di kota Ambon, ada yang sudah pernah
mendengar istilah RME, dan ada yang baru pernah mendengarnya. Padahal, guru sering
menggunakan alat-alat di sekitar siswa atau konteks yang dekat dengan siswa untuk
membelajarkan materi seperti bilangan, geometri atau pengukuran. Namun, ada juga yang
terbalik dalam mengajarkan perkalian bilangan. Jika dikaitkan dengan prinsip RME, hal ini disebut
sebagai pembalikan anti-didactic (anti-didactic inversion) (Ceren, 2023) yang merupakan asumsi
yang keliru bahwa pengetahuan dapat ditransfer secara langsung kepada siswa. Oleh karena itu,
pelaksana melakukan kegiatan pengabdian kepada guru-guru SD di kota Ambon. Dalam kegiatan
ini, pelaksana ingin melakukan pelatihan implementasi PM melalui RME dalam pembelajaran
bilangan dan geometri.

2. METODE

Sasaran kegiatan ini adalah guru-guru di tiga sekolah yaitu SD Negeri 70 Ambon, SD Inpres
43 Ambon dan SD Negeri 64 Ambon. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.

a. Perencanaan
Kegiatan Perencanaan sebagai berikut:

1) Berkoordinasi dengan kepala SD Negeri 70 Ambon, SD Inpres 43 Ambon dan SD Negeri
64 Ambon terkait kebutuhan sekolah (materi pelatihan), waktu dan lokasi pengabdian.

2) Menyusun materi dan instrument yang akan digunakan dalam pelatihan. Materi yang
disusun terkait dengan Pembelajaran “Bilangan” dan “Geometri” Berbasis RME.
Instrument yang digunakan adalah angket kepuasan peserta.

b. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan. Metode yang
dipakai antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi dan praktik. Susunan acara seperti terlihat
pada Tabel 1 berikut.

c. Evaluasi

Evaluasi ditujukan untuk menilai keterlaksanaan kegiatan maupun hambatan dan respon
peserta untuk menindaklanjuti kegiatan lanjutan yang selaras dengan program kegiatan ini.
Pelaksana akan membagikan angket untuk diisi oleh peserta guna melihat kepuasan peserta
terhadap pelatihan. Angket menggunakan skala Likert dengan 5 kisaran nilai: 1) Sangat
Kurang, 2) Kurang Baik, 3) Cukup, 4) Baik, dan 5) Sangat Baik. Angket berisi 3 butir
pernyataan untuk indikator materi pelatihan, narasumber, manfaat, sarana dan pelaksanaan
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teknis. Sehingga, total terdapat 12 butir pernyataan. Tingkat kepuasan peserta diukur
menggunakan kategori sesuai Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Susunan acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Waktu Kegiatan Person in Charge
08.00-08.30  Registrasi Peserta Marlin B. Mananggel, M.Pd.
08.30-08.45 Pembukaan Fitria Djibran, M.Pd.
08.45-10.30 Pemaparan materi Bilangan (dan Marlin B. Mananggel, M.Pd.

implementasinya dalam
pembelajaran matematika) serta
diskusi/sharing pengalaman

10.30-11.00 Coffee Break Fitria Djibran, M.Pd.

11.00-12.00 Pemaparan materi Deep Learning Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd.

12.00-13.00  Aktivitas Guru (implementasi RME Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd.
dalam pembelajaran matematika)

13.00-13.15 Penutupan Fitria Djibran, M.Pd.

Tabel 2. Konversi nilai skala 5

Interval nilai (%) Kategori
80 <x <100 Sangat Baik
60 <x <80 Baik
40<x <60 Cukup
20<x <40 Kurang Baik
0=x<?20 Sangat Kurang

Sumber: (Ratumanan & Laurens, 2015)
d. Refleksi

Refleksi dilakukan bersama antara tim PKM untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan kegiatan serta kemungkinan kegiatan lanjutan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai
tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku
(sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi
individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang.

3.1 Tahap Perencanaan

Pelaksana berkoordinasi dengan pihak mitra, yakni kepala SD Negeri 70 Ambon, SD Inpres
43 Ambon dan SD Negeri 64 Ambon untuk menganalisis materi apa yang dibutuhkan oleh pihak
mitra. Hasil analisis awal menunjukkan bahwa mitra membutuhkan pelatihan terkait dengan
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) yang baru ditetapkan oleh pemerintah
(dalam hal ini Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah) khususnya dalam pembelajaran
bilangan dan geometri. Selanjutnya pelaksana menyusun materi pelatihan dan instrumen dan
menyepakati tanggal pelaksanaan dengan pihak mitra.

3.2 Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Juli 2025, pukul 08.00-14.00 WIT bertempat di
SD Negeri 70 Ambon. Kegiatan dihadiri oleh guru dan kepala sekolah yang berjumlah 24 orang.
Kegiatan dibuka oleh Kepala SD Negeri 70 Ambon selaku tuan rumah. Dilanjutkan dengan
pemaparan materi Bilangan dan implementasinya dalam Pembelajaran matematika oleh Ibu
Marlin B. Mananggel, M.Pd. Rincian materi yang dipaparkan antara lain:

a. Bilangan kardinal dan ordinal
b. Penjumlahan bilangan dan sifat-sifatnya (komutatif & asosiatif)
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c. Pengurangan bilangan
d. Perkalian bilangan dan sifat-sifatnya (komutatif & asosiatif)
e. Sifat distributif

Pemateri memaparkan terlebih dulu 3 prinsip utama dalam RME. Kemudian
menyampaikan aktivitas matematisasi menurut prinsip RME yang terdiri dari: 1) Guru
mendorong siswa mengeksplorasi konteks dalam pembelajaran. Artinya guru mengawali
pembelajaran dengan konteks sehari-hari yang menantang dan mendorong siswa melakukan
matematisasi. 2) Guru memandu siswa untuk mengembangkan model sendiri dalam
Pembelajaran, yang berarti bahwa guru mendorong siswa menggunakan berbagai macam model
matematika (multi model) sebagai jembatan bagi siswa dari situasi informal ke formal secara
tepat sesuai dengan aktivitas matematisasi. 3) Guru mendorong siswa mengaitkan antar topik
dalam pembelajaran. Artinya guru mendorong siswa menggunakan berbagai pengetahuan dan
alat-alat matematika untuk menyelesaikan masalah yang mengintegrasikan berbagai domain
matematika Pelaksana juga menyampaikan contoh aktivitasnya dalam pembelajaran matematika.

Pemaparan materi tidak berlangsung satu arah, tetapi secara interaktif. Pelaksana
membuka ruang tanya jawab terkait aktivitas apa saja yang dilakukan guru selama ini dalam
membelajarkan bilangan kardinal dan ordinal. Terdapat beragam jawaban, ada guru yang
membelajarkannya dengan cara meminta siswa menghitung benda-benda yang di rumah. Ada
pula guru yang meminta siswa membuat tabel nama-nama benda dan jumlahnya. Pelaksana
menambahkan bahwa dalam pembelajaran bilangan kardinal dan ordinal, guru juga dapat
melakukan wawancara atau dialog dengan siswa. Misalnya dengan menanyakan “Kamu punya
berapa saudara?” Jika siswa menjawab “aku punya tiga saudara. Kakak pertamaku adalah laki-laki
dan aku juga punya adik perempuan”, maka guru dapat merepresentasikannya kembali “Itu
artinya kamu adalah anak kedua dari tiga bersaudara?”, atau guru juga dapat menyampaikan
pertanyaan lainnya. Hal ini sesuai dengan karakteristik RME yaitu penggunaan konteks yang
dekat dengan kehidupan siswa dan juga penggunaan kontribusi siswa. Hal ini juga ciri mindful
learning yakni siswa menjadi agen aktif dalam proses belajar, bukan sekedar penerima informasi
pasif.

e
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Gambar 1. Salah satu guru sedang menyampaikan jawaban

Selanjutnya pelaksana membuka ruang diskusi tentang bagaimana cara guru selama ini
membelajarkan penjumlahan bilangan khususnya bagi siswa kelas satu. Sebagai contoh
“bagaimana cara guru menjelaskan 3+2?”. Hasil diskusi menunjukkan jawaban beragam. Ada guru
yang menggunakan benda-benda di sekitar misalnya kelereng dimasukkan ke dalam dua kotak
berbeda. Kotak pertama sebanyak 3 sedangkan kotak kedua sebanyak 2 kelereng. Jika semua
kelereng dalam kedua kotak digabung (dijumlahkan) maka ada 5 kelereng. Ada juga guru yang
mengajarkannya dengan menggunakan ubin lantai, misalnya siswa diminta berjalan 3 ubin ke
kanan, kemudian tambah lagi 2 ubin, maka siswa akan berdiri pada ubin ke 5. Pelaksana kemudian
bertanya kepada peserta apakah mereka tahu apa nama pendekatan yang meraka pakai dalam
mengajarkan penjumlahan dua bilangan tersebut? Semua peserta menjawab tidak tahu.
Pelaksana kemudian menjelaskan tentang pendekatan yang dipakai dalam penjumlahan bilangan.
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Terdapat dua pendekatan, yakni model himpunan (set model) dan model pengukuran
(measurement model) (Musser et al., 2007). Cara pertama yang digunakan guru tadi adalah model
himpunan, sedangkan cara kedua adalah model pengukuran.

Q’ 3 & 3 + 2
PY - A s .

NS
X

(a) (b)

Gambar 2. Penjumlahan bilangan dengan model (a) himpunan dan (b) pengukuran

Selanjutnya pelaksana membimbing diskusi tentang bagaimana cara guru mengajarkan
sifat-sifat pada bilangan bulat, yakni sifat komutatif, asosiatif dan identitas. Pelaksana
menjelaskan bahwa dalam membelajarkan sifat-sifat bilangan bulat, pendekatan yang digunakan
tetap sama. Akan tetapi, guru harus memahami bahwa dasar dari “komutatif” adalah pertukaran
(comutte), sehingga dapat mengajarkannya dengan benar kepada siswa. Demikian pula asosiatif,
dasarnya adalah mengawankan (assosiate).

Pelaksana melanjutkan dengan materi pengurangan bilangan. Pelaksana menanyakan
bagaimana cara guru mengajarkan pengurangan bilangan. Ada beberapa guru yang
menyampaikan bahwa caranya hampir sama dengan penjumlahan. Misalnya disediakan sebuah
kotak dengan 5 kelereng, siswa diminta mengambil 3 kelereng dan tersisa 2 kelereng, itu artinya
‘5 - 3 = 2’. Ada juga yang menggunakan ubin yang dinomori 1 sampai dengan 5. Siswa diminta
berdiri di ubin nomor 5 kemudian berjalan mundur sejauh 3 ubin, akhirnya siswa berdiri di ubin
nomor 2, yang berarti bahwa ‘5 - 3 = 2’. Pelaksana kemudian bertanya kepada peserta apakah
mereka tahu apa nama pendekatan yang mereka gunakan dalam mengajarkan pengurangan dua
bilangan tersebut? Semua peserta menjawab tidak tahu. Pelaksana kemudian menjelaskan
tentang pendekatan yang dipakai dalam pengurangan bilangan, yakni take-away approach dan
missing addend approach (Musser et al., 2007). Kedua pendekatan ini dapat dilakukan dengan dua
model tadi. Contohnya terlihat pada Gambar 3 berikut.

Siti memiliki 3 buah lemon
tetapi membutuhkan 7 lemon
untuk membuat jus. berapa
banyak lagi lemon yang dia
butuhkan?

Lani telah berlari sejauh 3 km
dan ingin berlari sejauh 7 km.
Seberapa jauh dia harus berlari
untuk mencapai tujuannya?

Andi memiliki 7 buah lemon
dan memberikan 3 buah lemon
untuk temannya. Berapa sisa
lemon milik Andi?

Kristin berjalan 7 km dari
rumah dan kemudian kembali
3 km ke arah rumah. Berapa
km dia harus berjalan agar
sampai di rumah?

MODEL
Pengukuran Himpunan

Take Away Missing Addend
PENDEKATAN
Gambar 3. Dua pendekatan dan dua model dalam pengurangan bilangan

Sebelum melanjutkan ke subtopik berikut, pelaksana melakukan ice breaking terlebih dulu
untuk mencairkan suasana. Setelah itu pelaksana menjelaskan dan membimbing diskusi terkait
aktivitas apa yang dilalukan guru untuk mengajarkan perkalian bilangan dan sifat-sifatnya.
Terakhir, pelaksana menjelaskan tentang sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan
pengurangan. Pelaksana juga menjelaskan bahwa guru dapat menggunakan masalah kontekstual
dan jembatan model dalam merancang pembelajaran perkalian bilangan, contohnya seperti
Gambar 4 berikut.
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10+1=11

4x3=12

5x2+1=11

3434343 24242424241 \

,‘; b >
situation
Berapa banyak tumang sagu
Berapa banyak kenari yang dapat dihasilkan dalam
pada kue sagu 1 hari

Gambar 4. Jembatan model dalam pembelajaran bilangan

Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan materi deep learning dan implementasinya dalam
materi geometri oleh Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd. Pelaksana membagi peserta ke dalam 5
kelompok kecil, kemudian membagikan kertas dan gunting. Peserta diminta melakukan aktivitas
sesuai petunjuk. Aktivitasnya antara lain, menggambar lingkaran pada kertas, mengguntingnya
menjadi 8 bagian, 12 bagian, atau 16 bagian, dan menyusunnya menjadi suatu persegi panjang. Di
akhir aktivitas, peserta dibimbing untuk menemukan rumus luas lingkaran (7r?) yang diperoleh
dari panjang (setengah keliling lingkaran nr) dikali lebar (jari-jari lingkaran r). Hal ini sejalan
dengan prinsip RME guided reinvention karena membimbing siswa untuk menemukan kembali
rumus lingkaran melalui aktivitas bermakna. Hal ini didukung oleh penelitian Laurens et al.
(2018) bahwa pembelajaran matematika dengan RME dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
matematika siswa, serta penelitian Rizkiani & Septian (2019) yang menemukan bahwa RME dapat
meningkatkan kemampuan metakognitif siswa RME memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan literasi matematika siswa SD (Istiana et al., 2020). Hal ini juga sesuai dengan prinsip
mindful, meaningful dan joyful learning dalam PM. Pembelajaran berbasis PM mengutamakan
keaktifan siswa dalam mencari, mengolah, dan mengonstruksi pengetahuan, bukan sekadar
menerima informasi dari guru (Barokah et al., 2025). Rangkaian kegiatan praktik penemuan
kembali rumus lingkaran terlihat pada Gambar 5 berikut. Pada akhir kegiatan pelaksana
membagikan angket respon guru terhadap pelatihan. Kegiatan ini juga ditutup oleh Kepala SD
Negeri 70 Ambon, Ibu Fitria Djibran, M.Pd.

Gambar 5. Rangkaian aktivitas menemukan rumus luas lingkaran
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3.3 Tahap Evaluasi

Evaluasi terhadap pengabdian ini dengan cara pengisian kuesioner oleh peserta pelatihan
sebagai umpan balik terhadap pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan 5 kisaran
nilai: 1) Sangat Kurang, 2) Kurang Baik, 3) Cukup, 4) Baik, dan 5) Baik Sekali. Kuisioner berisi
5 butir pernyataan untuk indikator materi, 1 butir pernyataan untuk indikator kepuasan peserta.
Jadi, total terdapat 6 butir pernyataan. Kuisioner diisi oleh 29 peserta yang mengikuti kegiatan.
Hasil kuisioner respons peserta terhadap kegiatan lokakarya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil kuisioner kepuasan peserta pelatihan

Indikator Penilaian Nilai
Materi Pelatihan 99
Pemateri/narasumber 99
Manfaat pelatihan 98,6
Sarana dan Pelaksanaan Teknis 98
Rata-rata 98,65

Berdasarkan Tabel 4 tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan adalah 97,98% dengan
kategori sangat baik sesuai skala Likert. Kegiatan pelatihan dinilai sangat baik oleh peserta baik
dari aspek materi pelatihan, pemateri/narasumber, manfaat pelatihan serta sarana dan
pelaksanaan teknis. Peserta pun memberikan beberapa saran, diantaranya: agar pelaksana lebih
sering melakukan pelatihan, menyediakan modul pelatihan digital serta waktu pelatihan yang
lebih lama. Peserta juga bersedia menerapkan pendekatan RME dalam pembelajarannya.

3.4 Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi bersama tim PKM, kegiatan ini dinilai sangat asyik dan
menyenangkan terlihat dari antusias peserta selama pelatihan maupun melalui angket respon
peserta. Selanjutnya tim PKM berencana untuk melanjutkan kegiatan ini menjadi suatu kegiatan
berkala tiap semester dan dilakukan pada lokasi yang berbeda-beda, baik di kota Ambon, maupun
Kabupaten/Kota lain di Maluku.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan ini meningkatkan pemahaman peserta terkait pembelajaran mendalam
melalui RME dalam pembelajaran matematika khususnya bilangan dan geometri. Kegiatan
berjalan dengan lancar, dan terjadi secara interaktif. Pelatihan dinilai sangat baik dilihat dari
antusias selama proses pelatihan maupun dari angket respon dan kepuasan peserta. Peserta
diharapkan dapat merancang aktivitas pembelajaran mendalam dengan menerapkan prinsip-
prinsip RME yang melibatkan kontribusi siswa sebagai agen aktif pembelajaran, melibatkan
pengalaman siswa dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa serta mendorong siswa untuk
melakukan eksplorasi dan penalaran matematis secara lebih mendalam. Diharapkan kegiatan
seperti ini dapat terus dilanjutkan di sekolah-sekolah lain di Maluku.
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